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Penelitian ini akan membahas mengenai studi meta-analisis 
pada 17 studi literatur yang menguji hubungan kemampuan 
adaptabilitas dan kepuasan karir. Kepuasan karir merupakan 
perasaan seseorang akan kepuasan dengan apa yang sudah ia 
capai. Kemampuan adaptabilitas adalah kemampuan 
seseorang untuk beradaptasi pada lingkungan, tugas, dan stress 
kerja. Total jumlah partisipan yang digunakan pada 17 studi 
literatur sebanyak 10.596, hasil analisis menunjukan bahwa 
kemampuan adaptabilitas dan kepuasan karir memiliki effect 
size correlation yang medium to large sebesar r=0.422 (95% 
CI 0.351 - 0.493). Variabel moderator benua tempat dilakukan 
penelitian dengan skor 0.3957 (95% CI -0.178 – 0.207), benua 
merepresentasikan budaya terhadap 17 penelitian yang 
dilakukan dari berbagai negara. Jenis alat ukur short/long form 
dengan skor 0.4704 (95% CI -0.070 – 0.023) tidak memiliki efek 
terhadap hubungan antara kedua variabel. Tidak ditemukannya 
bias publikasi pada penelitian ini dengan nilai Egger’s 

Regression sebesar 0.902. Implikasi penting dalam studi meta-
analisis ini perlu mereplikasi penelitian hubungan langsung 
antara kemampuan adaptabilitas dan kepuasan karir untuk 
meningkatkan validitas eksternal kedua hubungan variabel. 
 

ABSTRACT This study discussed the meta-analysis of 17 literature studies 
that examined the relationship between career adaptability 
(CA) and career satisfaction (CS). Career satisfaction is a 
person's feeling of satisfaction that has achieved. Career 
adaptability is a person's ability to adapt to the environment, 
tasks, and work stress. The total number of participants in these 
17 literature studies was 10,596. The analysis found career 
adaptability and career satisfaction had a medium to large 
effect size correlation of r = 0.422 (95% CI 0.351 - 0.493). The 
moderator variable of a continent variable where the study was 
conducted included, the effect size correlation yielded 0.3957 
(95% CI -0.178 – 0.207). The continent represents the cultural 
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diversity across the 17 studies conducted in various countries. 
The analysis involved the type of measuring instrument 
short/long-form found effect size correlation 0.4704 (95% CI -
0.070 – 0.023). The Moderator variables did not affect the 
relationship between the two variables. This study has no 
publication bias with an Egger's Regression value of 0.902. The 
Moderator variables did not affect the relationship between the 
two variables. This study has no publication bias with an 
Egger's Regression value of 0.902. The significant implications 
in this meta-analysis emphasize the importance of replicating 
research on the direct relationship between career adaptability 
and career satisfaction. Replicating the study is crucial to 
enhance the external validity of the relationships between both 
variables. 
 
 

PENDAHULUAN  
Kepuasan karir merupakan tujuan 

utama semua orang ketika mulai berkarir. 
Kepuasan karir dapat menjadi indikator 
seseorang yang merasa puas terhadap 
hidupnya (Shockley dkk., 2016). Selain itu, 
kepuasan karir juga merupakan indikator 
yang sangat penting untuk menggambarkan 
kesuksesan karir yang dimaknai secara 
subjektif (Ng & Feldman, 2014; Seibert 
dkk., 1999). Kepuasan karir juga dapat 
menjadi indikator seseorang untuk mencapai 
well-being (Maggiori dkk., 2013; Smale 
dkk., 2019).  

Definisi konseptual mengenai 
kepuasan karir yang cukup terkenal adalah 
definisi milik (Greenhaus dkk., 1990). 
Menurut Greenhaus et al (1990) Kepuasan 
karir merupakan penilaian seseorang 
terhadap apa saja yang sudah ia capai selama 
berkarir termasuk (prestasi, pendapatan) dan 
pencapaian subyektif. Definisi ini 
dikembangkan oleh (Judge dkk., 1995) 
kepuasan karir merupakan faktor internal 
yang mengukur sejauh mana seseorang 
dapat merasa puas terhadap pengalaman 
karir mereka. Definisi mengenai kepuasan 
karir terus berkembang hingga tahun 2019. 
Kepuasan karir merupakan perasaan 
seseorang terhadap capaian karir seperti 
jabatan dan penghasilan, hingga pencapaian 
yang dimaknai secara subyektif, seperti 

persepsi dan makna dari kesuksesan karir 
(Vrontis dkk., 2019).  

Konsep mengenai kepuasan karir 
termasuk kedalam Career Construction 
Theory (CCT). Konsep CCT berfokus pada 
pengalaman subjektif mengenai karir 
mereka, pengalaman ini dijadikan dasar 
untuk berkembang dan proses membentuk 
diri (Savickas. M. L, 2005). CCT yang 
dibentuk oleh Savickas (2005) memiliki 
konsep dasar yaitu seseorang akan 
beradaptasi secara terus menerus terhadap 
lingkungan sosial, sehingga akan mampu 
menyesuaikan diri. Didalam konstruk CCT 
kepuasan karir merupakan indikator dari 
seseorang yang mampu beradaptasi 
(Savickas & Porfeli, 2012). Kemampuan 
beradaptasi merupakan sumber daya pribadi 
yang digunakan untuk mengantisipasi tugas, 
perubahan, dan trauma yang ada saat ini (Xie 
dkk., 2016).  

Kemampuan adaptasi karir 
merupakan sumber daya psikososial yang 
mendukung seseorang untuk menghadapi 
tantangan dalam proses pengembangan karir 
mereka (Savickas, 1997; Savickas & Porfeli, 
2012). Kemampuan adaptasi karir 
ditemukan dapat menjadi prediktor yang 
penting untuk outcomes karir yang positif 
seperti naiknya penghasilan, dipromosikan 
dan mencapai kesuksesan karir (Johnston, 
2018). Selain itu kemampuan beradaptasi 
karir juga dapat meningkatkan performa 
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seseorang ketika bekerja (Ohme & Zacher, 
2015) dan memunculkan pekerja yang 
memunculkan perilaku yang proaktif 
(Douglass & Duffy, 2015). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui besaran effect 
size correlation terhadap peneltian 
sebelumnya yang membahas mengenai 
hubungan antara kepuasan karir dan 
kemampuan adaptabilitas karir. Terdapat 
dua alasan penting dalam melakukan studi 
meta analisis ini. Alasan yang pertama 
dalam melakukan studi meta-analisis ini 
adalah banyak studi yang menghubungkan 
secara langsung (direct effect) sementara 
dalam CCT menempatkan career 
adaptability sebagai moderatorvariabel. 
Sehingga perlu untuk menghitung effect size 
dari seluruh studi yang sudah dilakukan, 
sehingga akan mendapatkan kesimpulan 
yang lebih general. Moderator variabel 
merupakan variabel yang dapat 
memengaruhi kuat dan lemahnya suatu 
hubungan antara variabel independen dan 
variabel dependen (Sugiyono, 2012). Kedua, 
sudah banyak penelitian yang menghitung 
secara langsung namun belum ada yang 
menghitung effect size correlation hubungan 
kedua variabel tersebut. Ketiga, belum 
terdapat meta-analisis yang mengevaluasi 
hubungan antara kedua variabel. Meta-
analisis termasuk kedalam studi kuantitatif, 
didalam meta-analisis, akan melibatkan 
perhitungan statistik untuk mengolah data 
dari berbagai hasil studi (Hedges & Olkin, 
1985). Penelitian meta memiliki beberapa 
keuntungan salah satunya yaitu dapat 
memperkuat hasil statistik, dalam meta-
analysis akan menggabungkan data hasil 
terhadap berbagai penelitian serupa, 
penggabungan data dapat membantu peneliti 
untuk mendeteksi dampak yang mungkin 
dilewatkan oleh beberapa penelitian. 
Sehingga meta-analysis sangat cocok 
digunakan untuk mengevaluasi hubungan 
antara kedua variabel. 

Pertanyaan penelitian dalam 
penelitian ini adalah, seberapa besar effect 
size dari penelitian yang menghubungkan 
career adaptability career satisfaction. 

 

METODE PENELITIAN   
Tahap pertama dalam proses 

penyusunan meta-analisis ini adalah dengan 
mencari jurnal yang mendukung mengenai 
kemampuan adaptabilitas karir dan 
kepuasan karir. Pencarian jurnal diawali 
dengan memasukan kata kunci ‘career 

adaptability’ dan ‘career satisfaction’. 
Pencarian dilakukan  melalui web search 
engine yaitu Google Scholar. Pencarian 
jurnal dilanjutkan dengan menerapkan 4 
tahapan untuk menyeleksi penelitian yang 
ditemukan dengan cara menerapkan filter 
terhadap hasil pencarian yang ditemukan. 
Filter dilakukan berdasarkan kriteria antara 
lain: 1) Penelitian yang melibatkan dua 
variabel yaitu “career satisfaction” dan 
“career adaptability”, 2) Tahun penelitian 
paling lama dilakukan di tahun 2012, 3) 
Melakukan pengecekan kembali terhadap 
variabel penelitian yang digunakan pada tiap 
penelitian 4) Melakukan filter dengan cara 
melihat  data statistik seperti nilai r, dan 
mencantumkan jumlah partisipan. 
Pencarian pertama pada Google Scholar 
dengan menggunakan keyword ‘career 

adaptability’ dan ‘career satisfaction’ 
ditemukan 2160 penelitian. Setelah proses 
pencarian, peneliti menyeleksi tahun 
pelaksanaan penelitian menjadi paling lama 
dilakukan pada tahun 2012, setelah 
menerapkan filter tersebut peneliti 
menemukan 1960 penelitian. Namun dari 
1960 penelitian yang betul melibatkan 
"Career adaptability” dan “Career 
Satisfaction” terdapat hanya 25 penelitian. 

Seleksi terakhir dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan pada 25 jurnal yang 
memiliki nilai r, dan juga mencantumkan 
jumlah partisipan dalam penelitiannya, pada 
seleksi terakhir peneliti menemukan 17 
penelitian.   
 
ANALISIS & HASIL 

Proses analisis data dalam penelitian 
ini akan menggunakan meta-analisis 
korelasi bantuan software Jamovi version 
2.2.5.0 for windows dengan menggunakan 
modul MAJOR yang terdapat didalamnya. 
Modul major digunakan untuk mengolah 
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meta analisis. Rule of thumb yang digunakan 
dalam studi meta-analisis ini adalah batas 
nilai effect size correlations; 0.1 = small, 0.3 
= medium, 0.5 = large effect size 
(Sawilowsky, 2009). Panduan penggunaan 
teknik penelusuran studi penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan kaidah (PRISMA, 2020) 
(Page dkk., 2021) 

Hasil penelusuran dapat 
digambarkan dalam bagan yang ditampilkan 
dalam Gambar 1. 

Hasil seleksi penelitian terdahulu 
ditemukan 17 penelitian yang sudah 
memenuhi kriteria, sehingga dapat 
digunakan dalam penelitian meta-analisis. 
Daftar literatur yang ditemukan berasal dari 
berbagai negara dan benua, diantaranya 
benua Asia, Australia, Eropa, Afrika, 
Amerika, dan Australia. Jumlah sampel 
gabungan sebanyak 11.180 partisipan. 
Daftar literatur dapat dilihat pada Tabel 1. 
Hasil uji statistik effect size correlation 
antara kemampuan adaptabilitas karir dan 

kepuasan karir. Menunjukan effect size 
medium to large. Nilai effect size yang 
diperoleh berdasarkan random effect 
menunjukan effect size medium to large, 
sebesar 0.422 (95% CI dari .351 – .493). 
Selain effect size juga ditemukan dalam 
penelitian terhadulu, bahwa penelitian yang 
ditermukan termasuk kedalam jenis yang 
heterogen, hal ini ditunjukan melalui nilai I² 
(inconsistensy) sebesar 91,86%, dan tidak 
ditemukan adanya bias dalam publikasi 
penelitian terhadulu dengan nilai Egger’s 

Regression sebesar 0.377. 
Jenis alat ukur  yang digunakan dan 

kategori benua dalam penelitian terdahulu 
diuji sebagai moderator. Benua dijadikan 
sebagai moderator dengan alasan bahwa 
benua merupakan representasi budaya yang 
dapat memengaruhi hasil effect size. Budaya 
memiliki pengaruh terhadap kesesuian yang 
menggambarkan “Tingkat kepuasan” yang 

dimiliki seseorang (Tsabari dkk., 2005).  
Setiap budaya memiliki tangkat atau kadar 
kepuasannya masing-masing. Jenis alat ukur 
digunakan sebagai moderator dalam 
penelitian ini guna untuk menganalisis 
seberapa jauh bentuk pengukuran dapat 
berpengaruh terhadap effect size. Sehingga 
Benua, dan jenis alat ukur dilbatkan dalam 
uji moderator untuk mengetahui pengaruh 
yang diberikan. Jenis alat ukur baik short 
maupun long form menunjukan nilai 
moderator sebesar 0.0145 (95% CI -0.178 – 
0.207). Kategori benua menunjukan nilai 
moderator -0.0236 (95% CI -0.070 – 0.023). 
Jenis alat ukur dan benua tidak menunjukan 
perananannya sebagai moderator terhadap 
kemampuan adaptabilitas dan kepuasan 
kerja.  
 
DISKUSI  

Berdasarkan hasil review yang telah 
dilakukan pada 17 penelitian terdahulu dapat 
diketahui bahwa kemampuan adaptabilitas 
mimiliki korelasi terhadap kepuasan karir. 
Kepuasan karir dalam konstruk CCT 
merupakan indikator seseorang dapat 
beradaptasi (Savickas & Porfeli, 2012). 
Kemampuan adaptabilitas merupakan 
sumber daya pribadi yang dimanfaatkan 

Mencantumkan kata kunci 
pada mesin pencarian 
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Menerapkan filter tahun 
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ditemukan 1960 penelitian 
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Gambar 1. Skema Alur Pengumpulan 
Penelitian 



81 
 

seseorang untuk mengantisipasi perubahan 
kondisi di masa depan (Xie dkk., 2016).  

Pada penelitian yang dilakukan pada 
pekerja level bawah di Macau, menunjukan 
bahwa seseorang yang dapat memanfaatkan 
kemampuan adaptasinya dengan baik dapat 
mencapai kepuasan karir (Chan & Mai, 
2015; Zacher, 2014). Kemampuan 
adaptabilitas merupakan kompetensi yang 
dibutuhkan untuk berkontribusi pada karir 
yang sedang dijalani (Savickas & Porfeli, 
2012). Kemampuan adaptabilitas berkaitan 
dengan kemampuan untuk mengatur diri 
sehingga dapat mencapai tujuan dan 
melakukan penyesuaian diri yang fleksibel 
(Tolentino dkk., 2014). 
Hasil uji effect size correlation menunjukan 
hasil medium to large sebesar 0.422 (95% CI 
dari .351 – .493). Pada beberapa penelitian 
memiliki model yang meletakkan 
kemampuan adaptabilitas sebegai 
moderator, dan yang menjadi variabel 
prediktornya adalah negative career shocks 
(Nauman dkk., 2021) dan perceived 
organizational career management (POCM) 
(Guan dkk., 2015). Selain itu terdapat 
beberapa studi yang memiliki large effect 
size, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Zacher (2015) menunjukkan bahwa 
kemampuan adaptabilitas karir yang diukur 
setiap hari menunjukkan large effect size 
terhadap kepuasan karir, Penelitian yang 
dilakukan oleh (Guan dkk., 2015) juga 
memiliki nilai large effect size, model 
penelitian yang digunakan adalah 
memposisikan kemampuan adaptabilitas 
sebagai moderator dalam hubungan antara 
perceived career organizational 
management dengan kepuasan karir, 
kemampuan adaptabilitas mampu menjadi 
penguat hubungan POCM dan kepuasan 
karir.  

Di sisi lain, terdapat beberapa studi 
yang memiliki low effect size, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh  (Yen dkk., 
2019), model dalam penelitian ini adalah 
menempatkan person job fit sebagai 

moderator dalam hubungan antara 
kemampuan adaptabilitas dan kepuasan 
karir, namun effect size posisi PJF sebagai 
moderator cenderung low effect size. Selain 
itu terdapat pula penelitian yang dilakukan 
oleh (Haibo dkk., 2018), model penelitian 
yang digunakan adalah memposisikan career 
identity sebagai moderator dalam hubungan 
antara kemampuan adaptabilitas dan 
kepuasan karir, hasil effect size yang 
ditunjukan cenderung low effect size. 
Kebaruan dari hasil penelitian ini adalah 
effect size correlation yang medium to large. 
Sehingga implikasi utama dalam penelitian 
ini adalah hubungan langsung antara career 
adaptability dan career satisfaction dapat 
ditinjau kembali. Perlu diadakan replikasi 
dari korelasi penelitian  kedua variabel 
tersebut. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa 
jika penelitian hanya menggunakan uji 
hipotesis tanpa menggunakan perbandingan 
effet size dengan penelitian serupa 
berpotensi mislead (menyesatkan). Pada 
penelitian ini jelas menemukan effect size 
medium to large yang menggambarkan 
momentum kekuatan korelasi antar kedua 
variabel terhadap 17 studi.  

Temuan effect size yang didapatkan 
dari melalui direct correlation antara career 
adaptability dan career satisfaction 
mendukung posisi career adaptability 
sebagai variabel intervening sehingga perlu 
replikasi uji model yang melibatkan korelasi 
antara career adaptability dan career 
satisfaction dalam satu model dengan career 
adaptability sebagai variabel mediator. Pada 
penelitian ini juga menguji peran moderator 
terhadap jenis alat ukur yang digunakan dan 
kategori benua. Hasil dari penelitian ini tidak 
menunjukan adanya fungsi moderator pada 
jenis alat ukur (short/long form) dan kategori 
benua lokasi penelitian terhadap 
kemampuan adaptabilitas dan kepuasan 
karir. Meskipun effect size moderator 
tergolong small, penelitian ini diambil dari 
berbagai macam negara dan benua. 
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 Nama Penulis Alat Ukur CA Alat Ukur CS Negara 
1 (McKenna dkk., 2016) CAAS(Savickas 

& Porfeli, 
2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Iran (Asia) 

2 (Tahiry & 
Ekmekcioglu, 2022) 
  

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Turkey 
(Perbatasan Asia 
& Eropa) 

3 (van Nguyen dkk., 
2021) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Vietnam (Asia) 

4 (Nauman dkk., 2021) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

China (Asia) 

5 (Zhu dkk., 2019) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

China (Asia) 

6 (Chan dkk., 2016) CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Macau (Asia) 

7 (Haibo dkk., 2018) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

China (Asia) 

8 (Chan & Mai, 2015) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Macau (Asia) 

9 (Guan dkk., 2015) 
 

Career Adapt-
Abilities Scale 
(Hou, Leung, 
Li, Li, & Xu, 
2012) Based on 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

China (Asia) 

10 (Ohme & Zacher, 2015) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CSS  
Combined 
Greenhaus et 
al. (1990) & 
Durham, and 
Kluger (1998) 

Belanda (Eropa) 

11 (Zacher, 2014) CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Australia 

12 (Stauffer dkk., 2019) 
 

(CAAS-SF; 
Maggiori, 
Rossier, & 
Savickas, 2017) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Texas 
(Amerika) 

Tabel 1.  
Data literatur 
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Pada penelitian meta-analisis ini, alat 
ukur yang digunakan berbasis self repport, 
yang berarti penilaian adalah perceived  atau 
penilaian diri sendiri terhadap kedua 
variabel. Kepuasan karir dapat dipahami 
karena yang merasakan kepuasan adalah  

individu tersebut, namun pada kemampuan 
adaptabilitas akan memiliki bias penilaian 
terhadap diri sendiri, sehingga perlu adanya 
variabel lain yang dapat mengontrol seperti 
self efficacy (Douglass & Duffy, 2015; 
Hamzah dkk., 2021), dan self esteem 
(Marcionetti & Rossier, 2021).  

Penelitian ini memiliki beberapa 
kekurangan. Pertama, jumlah studi dalam 
jumlah yang terbatas yaitu 17 penelitian. 
Terbatasnya jumlah studi dapat 

memengaruhi generalisasi hasil, pemilihan 
studi yang lebih luas dapat memberikan  

 gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai hubungan antara career 
adaptability dan career satisfaction. Kedua, 
terbatas pada heterogenity yang terletak 
pada berbagai macam negara dan benua, 
sehingga perlu menambah jumlah studi pada 
setiap negara. Ketidakseimbangan dalam 
distribusi geografis dapat membatasi 
aplikabilitas temuan secara global. Ketiga, 
penelitian ini hanya mengambil korelasi 
model dua variabel bukan mengambil model 
secara penuh. Pemilihan hanya mengambil 
dua variabel dapat mereduksi kompleksitas 
hubungan antara career adaptability dan 
career satisfaction. 

13 (Takawira, 2020) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Africa 

14 (Yen dkk., 2019) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 
 

Taiwan (Asia) 

15 (Spurk dkk., 2020) 
 

(CAAS-SF; 
Maggiori, 
Rossier, & 
Savickas, 2017) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 
 
In this research 
use (Spurk, 
Abele, & 
Volmer, 2011) 
german version 
of Greenhaus 
dkk., 1990. 

German  
(Eropa) 

16 (Kundi dkk., 2022) 
 

CA using a 
shortened 
version 
(Maggiori dkk., 
2017) of the 24-
item The Career 
Adapt–Ability 
Scale (Savickas 
and Porfeli, 
2012) 
comprised of 
four subscales 

CS Greenhaus, 
1990. 

Prancis (Eropa) 

17 (Kim & Kim, 2022) 
 

CAAS 
(Savickas & 
Porfeli, 2012) 

CS Greenhaus 
et al. (1990) 

Korea (Asia) 
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SIMPULAN 
Hasil effect size correlation antara 
adaptabilitas dan kepuasan karir adalah 
medium to large. Effect size correlation 
tidak dipengaruhi oleh benua tempat 
penelitian dan jenis alat ukur. Heterogenitas 
sample dan alat ukur membuat studi yang 
dianalisis memiliki effect size yang besar dan 
kecil. Hasil korelasi medium to large dapat 
dijelaskan pengukuran effect size correlation  
bersifat direct effect, pada beberapa model 
menampatkan posisi adaptabilitas karir 
sebagai moderator yang membutuhkan 
variabel lain dalam satu model. Hal ini 
menyebabkan perlu tinjauan ulang untuk 
mereplikasi dan uji model terhadap kedua 
variabel, dengan melibatkan career 
adaptability sebagai variabel intervening.  
 
SARAN 

Implikasi penting dalam studi meta-
analisis ini perlu mereplikasi penelitian 
hubungan langsung antara kemampuan 
adaptabilitas dan kepuasan karir untuk 
meningkatkan validitas eksternal kedua 
hubungan variabel.Perlu berhati-hati dalam 
memposisikan career adaptability dalam 
suatu penelitian. Career adaptability 
biasanya ditempatkan sebagai variabel 
intervening. Pada penelitian selanjutnya 
perlu melakukan uji model dengan cara 
mereplikasi penelitian yang melibatkan 
career adaptability sebagai mediator dan 
sebagai independent variable.  
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